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[bookmark: _GoBack]Fenomena hedonis semakin banyak terjadi di kalangan mahasiswa khususnya pada mahasiswa perempuan dan percakapan akademik di lingkungan mahasiswa semakin jarang terdengar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasiswi.  Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasiswi. Subjek penelitian ini berjumlah 180 mahasiswi yang senang menghabiskan waktu luang di mall, café, dan restoran-restoran makanan siap saji (fast food), dan sering membeli barang-barang mahal dan bermerek. Tenik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Alat pengumpulan data menggunakan Skala Kepercayaan Diri dan Skala Female Hedonistic Behavior Questionnaire (FHBQ). Hasil uji korelasi spearman’s rho dari penelitian ini yaitu koefisien korelasi (r) = - 0,158 dengan taraf signifikansi p = 0,035 (p < 0,050) yang artinya ada korelasi negatif yang signifikan antara variabel kepercayaan diri dengan variabel kecenderungan gaya hidup hedonis. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri maka semakin tinggi tingkat kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasisiwi, sebaliknya semakin rendah tingkat kepercayaan diri maka semakin rendah kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasiswi.
Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis, Mahasiswi
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Abstract

	Hedonic phenomena are increasingly occurring among students, especially among female students, and academic conversations within the student environment are increasingly being heard less and less. This study aims to determine the relationship between self-confidence and hedonic lifestyle tendencies in female students. The hypothesis in this study is that there is a negative relationship between self-confidence and hedonic lifestyle tendencies in female students. The subjects of this study were 180 female students who like to spend their free time in malls, cafes and fast food restaurants, and often buy expensive and branded goods. The sampling technique used in this study was a purposive sampling technique. The data collection tool used the Confidence Scale and the Female Hedonistic Behavior Questionnaire (FHBQ) Scale. The results of the Spearman's rho correlation test from this study are the correlation coefficient (r) = -0.158 with a significance level of p = 0.035 (p <0.050) which means that there is a significant negative correlation between the self-confidence variable and the hedonic lifestyle tendency variable. The higher the level of self-confidence, the higher the tendency for a hedonic lifestyle for female students, conversely the lower the level of self-confidence, the lower the tendency for a hedonic lifestyle for female students.
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PENDAHULUAN 
Menurut Sugihartati (2016), banyak mahasiswa saat ini lebih berorientasi pada gaya hidup. Susanto (2001) mencatat bahwa melalui gaya hidup yang dapat tercermin dalam simbol-simbol tertentu, seperti merek yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan status sosial tersebut, menjadi proses adaptasi yang dialami sebagian mahasiswa. Dalam memenuhi kebutuhan sosialnya, Dewojati (2010) mengamati bahwa fenomena hura-hura semakin banyak terjadi di kalangan mahasiswa, dan percakapan akademik di lingkungan mahasiswa semakin jarang terdengar. Percakapan di kalangan mahasiswa cenderung didominasi oleh topik seperti fashion, trend masa kini, dan topik non-akademik lainnya. 
Tambingon, Femmy, dan Antonius (2018) mengungkapkan bahwa mahasiswa perempuan lebih memperhatikan penampilan daripada mahasiswa laki-laki dengan mengikuti tren yang ada agar dapat diakui teman-temannya dan tetap terlihat modis untuk menarik perhatian orang lain. Berdasarkan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Kirgiz (2014) menunjukkan adanya perbedaan antara konsumen perempuan dan laki-laki dalam berbelanja. Konsumen perempuan berbelanja untuk dapat memberikan perasaan yang lebih baik ketika mereka merasa kurang bersemangat dan ingin mengejar tren terbaru, berbeda dengan laki-laki yang lebih rasional saat membeli sebuah produk untuk memenuhi kebutuhan. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Martha (2010) pada 44 mahasiswa perempuan Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro menunjukkan mahasiswa menghabiskan waktu untuk berjalan-jalan di mall (75%), bermain social media (70%), menonton film (77%), clubbing (13%), makan fast food (41%), berkumpul di café (50%), belanja di butik (20%), dan jawaban-jawaban lainnya (11%). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hartain dan Simanjuntak (2016) menyatakan bahwa perempuan cenderung melakukan pembelian secara berlebihan karena uang bulanan yang lebih besar daripada uang bulanan laki-laki. Berdasarkan data dari beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan saat ini lebih berorientasi pada gaya hidup hedonis. Kecenderungan gaya hidup  hedonis adalah pola hidup individu yang kegiatannya memiliki unsur kesenangan dalam hal apapun, menunjukkan kelas sosial yang tinggi dan menjadi pusat perhatian seperti pakaian yang digunakan merupakan barang-barang mahal, tempat tongkrongan dan sehari-harinya banyak menghabiskan waktu di luar (Amstrong, 2014). Menurut Well dan Tigert (1971), aspek gaya hidup hedonis terdiri dari activities (kegiatan), interests (Minat), dan opinions (opini). 
Kotler dan Armstrong (2021) mengungkapkan terdapat empat faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonis yaitu faktor kebudayaan, sosial, pribadi, dan psikologi. Faktor kebudayaan mencakup budaya, subbudaya, dan kelas sosial. Salah satu faktor yang menyebabkan kecenderungan gaya hidup hedonis adalah faktor pribadi yaitu kepribadian. Berdasarkan faktor-faktor di atas yang mempengaruhi kecenderungan gaya hidup hedonis maka peneliti akan menggunakan faktor yang mempengaruhi kecenderungan gaya hidup hedonis yaitu kepercayaan diri yang merupakan bagian dari kepribadian. Menurut Lauster (2012), kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak berpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, perasaan, cukup toleran, dan tanggung jawab. Aspek-aspek kepercayaan diri yang dikemukakan oleh Lauster (2012) terdiri dari lima aspek yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional dan realistis. 
Bagi mahasiswi penampilan dianggap penting dalam membentuk kepercayaan diri. Untuk mendukung kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswi dalam hal penampilan dirinya, maka mahasiswi akan berusaha untuk menjaga penampilannya dengan selalu mengikuti dan berusaha memiliki barang-barang mulai dari trend fashion hingga barang-barang tren lainnya serta akan berusaha untuk mendapatkannya, sehingga akan membentuk gaya hidup hedonis (Rombe, 2014). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ada hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasiswi. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswi maka akan semakin rendah kecenderungan gaya hidup hedonisnya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kepercayaan diri mahasiswi maka akan semakin tinggi kecenderungan gaya hidup hedonisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasiswi.

METODE
Pada metode ini menggunakan subjek mahasiswi yang berjumlah 180 subjek. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswi, senang menghabiskan waktu luang di mall, café, dan restoran-restoran makanan siap saji (fast food), dan sering membeli barang-barang mahal dan bermerek.
Metode pengumpulan data menggunakan skala Likert. Skala Likert yang digunakan memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS). Penggunaan 4 alternatif jawaban di atas bertujuan untuk menghindari terjadinya pemusatan (central tendency). Instrumen pengumpulan data terdiri dari pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable). Terdapat 2 skala yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu skala kepercayaan diri yang dikembangkan oleh Rindiasari, Hidayat, dan Yuliani (2021) dan skala Female Hedonistic Behavior Questionnaire (FHBQ) yang disusun oleh Deviana, Hayat, dan Tresniasari (2020). 
Metode analisis data menggunakan pendekatan statistik uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Spearman’s rho. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Statistical Package for Social Solution (SPSS) 23 for Windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data skor hipotetik dan empirik adalah nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk skala kepercayaan diri dan skala Female Hedonistic Behavior Questionnaire (FHBQ). Berikut hasil analisis skala kepercayaan diri yang memiliki jumlah aitem sebanyak 10 aitem dan skala Female Hedonistic Behavior Questionnaire (FHBQ) yang memilki jumlah aitem sebanyak 14 aitem, yaitu:
[bookmark: _Toc137756349]Tabel 1. Deskripsi Data Statistik
	Variabel
	N
	Hipotetik
	Empirik

	
	
	Min
	Maks
	Mean
	SD
	Min
	Maks
	Mean
	SD

	Kepercayaan Diri
	180
	10
	40
	25
	5
	14
	36
	24,35
	5,110

	Gaya Hidup Hedonis 
	180
	14
	56
	35
	7
	22
	52
	39,26
	6,668


Berdasarkan data deskriptif, maka dapat dilakukan kategorisasi pada dua variabel penelitian. Peneliti melakukan kategorisasi skala kepercayaan diri dan skala Female Hedonistic Behavior Questionnaire (FHBQ) berdasarkan nilai mean dan standar deviasi hipotetik dengan mengelompokkannya menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berikut hasil dari kategorisasi skala penyesuaian kepercayaan diri dan skala Female Hedonistic Behavior Questionnaire (FHBQ) untuk variabel kecenderungan gaya hidup hedonis:
[bookmark: _Toc137756350]Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Kepercayaan Diri 
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X > (µ + 1)
	X > 30
	27
	15%

	Sedang
	(µ - 1) ≤ X < (µ + 1)
	20 ≤ X ≤ 30
	117
	65%

	Rendah
	X <  (µ - 1)
	X < 20
	36
	20%

	
	
	Total
	180
	100 %
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Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Gaya Hidup Hedonis 
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X > (µ + 1)
	X > 42
	75
	41,67%

	Sedang
	(µ - 1) ≤ X < (µ + 1)
	28 ≤ X ≤ 42
	98
	54,44%

	Rendah
	X <  (µ - 1)
	X < 28
	7
	3,89%

	
	
	Total
	180
	100 %



Hasil uji kolmogorov-smirnov untuk variabel kepercayaan diri diperoleh p= 0,027 berarti sebaran data variabel kepercayaan diri berdistribusi tidak normal, karena nilai sig < 0,05. Hasil uji kolmogorov-smirnov untuk variabel kecenderungan gaya hidup hedonis diperoleh p= 0,200 berarti sebaran data variabel kecenderungan gaya hidup hedonis berdistribusi tidak normal, karena nilai sig < 0,05. Dari hasil uji linieritas diperoleh p = 0,000 (p <0,050) berarti hubungan kepercayaan diri dengan kecenderungan gaya hidup hedonis merupakan hubungan yang linier.
Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi spearman’s rho. Analisis korelasi spearman’s rho digunakan apabila data penelitian tidak memenuhi sebaran data normal, serta digunakan untuk mengetahui hubungan di antara kedua variabel yaitu kepercayaan diri dan kecenderungan gaya hidup hedonis. Hasil uji korelasi spearman’s rho dari penelitian ini yaitu koefisien korelasi (r) = - 0,158 dengan taraf signifikansi p = 0,035 (p < 0,050) yang artinya ada korelasi negatif yang signifikan antara variabel kepercayaan diri dengan variabel kecenderungan gaya hidup hedonis. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,024 yang artinya sumbangan kecenderungan gaya hidup hedonis dengan kepercayaan diri sebesar 2,4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 97,6% disebabkan oleh variabel lain.
Uji Mann-Whitney merupakan bagian dari statistic non parametrik ketika data yang dianalisis berdistribusi tidak normal (Riadi, 2014). Uji Mann-Whitney digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara yang dihabiskan untuk berbelanja dalam sebulan dengan kepercayaan diri dan kecenderungan hedonis. Berdasarkan hasil analisis data dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pengaruh uang yang dihabiskan untuk berbelanja terhadap kepercayaan diri diperoleh nilai Asymp.sig (2-tailed) = 0,000 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa uang yang dihabiskan untuk berbelanja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan diri pada mahasiswi. Sedangkan pengaruh uang yang dihabiskan untuk berbelanja dengan kecenderungan gaya hidup hedonis diperoleh nilai Asymp.sig (2-tailed) = 0,000 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa uang yang dihabiskan untuk berbelanja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan gaya hidup hedonis.
Hasil uji korelasi spearman’s rho dari penelitian ini yaitu koefisien korelasi (r) = - 0,158 dengan taraf signifikansi p = 0,035 (p < 0,050) yang artinya ada korelasi negatif yang signifikan antara variabel kepercayaan diri dengan variabel kecenderungan gaya hidup hedonis. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri maka semakin tinggi tingkat kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasisiwi, sebaliknya semakin rendah tingkat kepercayaan diri maka semakin rendah kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasiswi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.  Hal ini selaras dengan penelitian serupa yang dilakukan oleh Dewi (2013) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan kecenderungan gaya hidup hedonis dengan nilai koefisien korelasi sebesar (𝑟𝑥𝑦) = -0,188 dengan p = 0,026.
Hal ini sesuai pendapat dari Hakim (2002), bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi akan berhasil dalam menjalin hubungan dengan orang lain, mampu menyesuaikan diri dan dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswi yang memiliki kepercayaan diri tinggi mampu menyikapi perubahan gaya hidup lingkungan sekitar tanpa harus merubah diri sendiri untuk sama dengan orang lain yang mengikuti gaya hidup hedonis, di karenakan mahasiswi tersebut mampu menyesuaikan dirinya sendiri dengan keadaan apapun yang dimilikinya dan tidak mengubah-ubah apa yang sudah ada pada dirinya. Sebaliknya, mahasiswi yang memiliki kepercayaan diri rendah tidak mampu menjalin hubungan dengan orang lain, merasa tidak di terima didalam kelompok sosial serta tidak dapat menyesuaikan diri di lingkungan sekitar (Hakim, 2002). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswi yang memiliki kepercayaan diri rendah merasa tidak di terima di lingkungan sosial dan tidak mampu menyesuaikan diri sehingga tidak dapat menyikapi perubahan gaya hidup lingkungan sekitar dan mereka berusaha merubah diri sendiri untuk sama dengan orang lain yang mengikuti gaya hidup hedonis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri dengan segala aspek yang terkandung didalamnya memang memberikan kontribusi bagi kecenderungan gaya hidup hedonis, meskipun kecenderungan gaya hidup hedonis tidak hanya dipengaruhi oleh variabel tersebut. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Mowen & Minor (2002), bahwa kepribadian yang dimiliki oleh setiap orang merupakan salah satu dari sekian banyak aspek yang mempengaruhi gaya hidup. Gaya hidup sendiri di pengaruhi oleh 2 aspek yaitu aspek psikologis dan aspek sosial, dimana salah satu dari aspek psikologis mencakup kepribadian. Gaya hidup dan kepribadian merupakan dua hal yang sangat berkaitan. Seseorang yang memiliki kepribadian yang rendah tidak mungkin memiliki gaya hidup yang tinggi dengan mengutamakan kesenangan. Hal ini di perjelas lagi oleh Lauster (2012), bahwa kepercayaan diri merupakan pengembangan dari sifat-sifat seseorang berdasarkan kepribadian dari seseorang tersebut. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan negatif antara kecenderungan gaya hidup hedonis dengan kepercayaan diri. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri maka semakin rendah tingkat kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasisiwi, sebaliknya semakin rendah tingkat kepercayaan diri maka semakin tinggi kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasiswi. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.
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